BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Hasil Penelitian Pengembangan

Bahan ajar merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satu contoh contoh bahan ajar yang bisa digunakan adalah
Student Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) berbasis Problem Based
Learning. Bahan ajar Student Worksheet atau lembar kerja siswa (LKS) berbasis
Problem Based Learning pada materi persamaan linear satu variabel bertujuan
untuk membantu proses belajar siswa dan mengembangkan proses berpikir siswa.

Bahan ajar matematika pada materi persamaan linear satu variabel telah
mendapatkan validasi dari ahli yaitu dosen matematika IAIN Tulungagung dan
salah satu guru matematika MTs Al-Ma’arif Tulungagung. Proses pembuatan
bahan ajar lembar kerja siswa berbasis Problem Based Learning pada materi
Persamaan Linear Satu Variabel melalui beberapa tahap. Tahapan-tahapan
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Penelitian dan Pengumpulan data Awal

Tahap pertama dalam prosedur penelitian dan pengembangan adalah
melakukan penelitian dan pengumpulan data awal. Kegiatan ini dilakukan untuk
menentukan materi dan menganalisis kebutuhan yang digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan produk. Meteri yang digunakan dalam penelitian dan

pengembangan ini adalah persamaan linear satu variabel karena pentingnya
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kegunaan materi ini dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penentuan materi ini
merupakan kesepakatan dalam konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika
di MTs Al-Ma’arif Tulungagung. Setelah menentukan materi yang akan
dikembangkan, peneliti mengadakan analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara kepada salah satu guru
mata pelajaran matematika di MTs Al-Ma’arif Tulungagung untuk mengetahui
keadaan dan karakter siswa yang akan diteliti, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Dari hasil wawancara dengan bapak Dhani Erwanto, S.Pd selaku
guru matematika diperoleh informasi bahwa dalam tahun ajaran 2016/2017 ini
siswa kelas VII sudah menggunakan kurikulum 2013. Dalam hal karakteristik
siswa, dikatakan bahwa masih banyak siswa yang merasa kesulitan menerapkan
konsep-konsep matematika dalam proses pemecahan masalah dengan baik,
terlebih saat menemukan tipe soal yang dimodifikasi. Siswa juga sering lupa
dengan materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Ada beberapa
siswa juga yang masih kurang bersemangat dan kurang aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk
mengenalkan pengembangan bahan ajar menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning).

Problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan

dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkan
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masalah.®® Diharapkan dengan model pembelajaran ini siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir dengan pemecahan masalah-masalah
yang disediakan dan bertanggung jawab dalam pembelajaran untuk menemukan
konsep persamaan linear satu variabel serta dapat mengaplikasikannya dalam
pemecahan masalah matematika dengan baik. Melalui pengembangan bahan ajar
ini diharapkan siswa dapat mengasah kemampuannya dengan baik sehingga

output yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Perencanaan

Setelah penentuan materi dan analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah
membuat perencanaan. Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap
perencanaan pengembangan bahan ajar dengan model Problem Based Learning ini.
Mulai dari pengumpulan buku-buku yang berkaitan dengan bahan ajar yang
dikembangkan, seperti model Problem Based Learning dan materi tentang
persamaan linear satu variabel. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan pemilihan
layout yang sesuai dengan karakteristik siswa di tingkat SMP sehingga dapat

mencerminkan pembelajaran yang bisa bermanfaat untuk peserta didik.

3. Penyajian Produk Pengembangan Bahan Ajar

Dalam teknik penyusunan lembar kerja siswa ini, ada beberapa ketentuan
yang hendaknya dijadikan pedoman, diantaranya adalah judul dan materi yang
disajikan harus berintikan kompetensi dasar atau materi pokok yang harus

dicapai oleh siswa. Bahan ajar ini sudah dilengkapi dengan kompetensi dasar,

53 Mashudi, dkk, Design Model Pembelajaran Inovatif ..., hal.81
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indikator, tujuan pembelajaran, dan juga petunjuk kerja yang harus diikuti oleh
semua siswa.

Bentuk dasar dari produk pengembangan bahan ajar dengan pendekatan
Problem Based Learning (PBL) pada materi persamaan linear satu variabel
dapat disajikan secara objektif dan jelas sebagai berikut:

a. Cover/Sampul

Sampul pada produk pengembangan bahan ajar matematika berupa LKS
berbasis Problem Based Learning ini terdiri dari sampul depan dan sampul
belakang. Sampul depan berisi judul bahan ajar dan sasaran pengguna, yaitu siswa
kelas VII SMP/MTs/Sederajat. Pada sampul depan terdapat gambar operasi
matematika yang merupakan ciri khas mata pelajaran matematika. Selain itu juga
terdapat gambar neraca yang menunjukkan isi dari lembar kerja siswa yaitu
berupa persamaan linear satu variabel. Kolom identitas siswa yang meliputi nama,
nomor presensi, dan kelas terdapat pada sampul depan bagian bawah. Nama
penulis juga tercantum di sampul bagian depan. Desain warna pada sampul adalah
hijau, agar ketika melihatnya ada kesan kesegaran. Warna sengaja dibuat tajam
agar memberi kesan berani, berani menyelesaikan permasalahan-permasalahan
yang ada produk pengembangan.

Adapun untuk desain warna sampul belakang, disesuaikan dengan warna

sampul depan. Sampul belakang berisikan sejarah hidup salah satu ilmuwan

matematika dunia.
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Desain sampul bahan ajar matematika dalam bentuk LKS berbasis Problem

Based Learning tersebut dapat disajikan pada gambar berikut:

AL KHAWARIZMI

uas, bukan hanya dalam bidang syariat tapi di dalam bidang falsafah, logika, aritmatika, geometr,
musik, ilmu hitung, sejorah Islam dan kimia. Berikutnya Al-Biruni atau Abu Rathan AkBiruni

‘sqorang matomatikawan muslim yang dilahirkan di Khawarizm, Uzbokistan.
184 , 266 HiES0 1)
ahil di bidang iimu matematika, astronomi, dan goografi. Nama lengkapnya adalah Abu Ja'far
Muhammad bin Musa abhawarizmi dan di barat ia lebih dikenal dengan nama Algoarisme atou
Algorisme. 0
(0ol) yang dalam bahasa arab disebut sifr.
Sebslum izmi angka nol, para i

Berdasarkan Kurikulum 2013
Ulll(llk SMP/MTS ()

‘puluhan, ratusan, dbuar

e S SAS : ) ¥ VL 5

akkhawarizmi. Dengan demikian angka nol baru dikenal dan dipergunakan orang Barat sekitar 250
tahun setelah ditemukan al-Khawarizmi.

Semester Ganji/l’

Gambar 4.1 Sampul depan dan belakang

b. Kata Pengantar

Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur kepada Allah SWT yang telah
menganugerahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya kepada penulis sehingga
bahan ajar ini dapat selesai tepat pada waktunya. Kemudian dilanjutkan dengan
menunjukkan kelebihan-kelebihan yang ada dalam LKS. Terakhir, ucapan terima
kasih ditujukan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan
LKS ini, serta permintaan kritik dan saran kepada pembaca sebagai bahan
evaluasi agar LKS ini menjadi lebih baik kedepannya.
c. Daftar Isi

Daftar isi berisikan daftar-daftar yang sudah ada dalam bahan ajar yang

disertai nomor halaman pada setiap poinnya. Daftar isi tersebut diharapkan dapat
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membantu pengguna untuk menemukan bagian-bagian yang diinginkan dalam
bahan ajar tersebut.
d. Petunjuk Belajar
Petunjuk belajar dalam bahan ajar ini berisi tentang tata cara belajar
menggunakan bahan ajar ini, yaitu siswa membentuk kelompok belajar serta
mendiskusikan tugas-tugas yang diberikan guru. Selain itu siswa juga harus
mengikuti langkah-langkah pembelajaran pada setiap pembahasan dalam LKS.
e. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar (KD):
e Menjelaskan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan
penyelesaiannya
e Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel
Indikator:
e Membedakan antara kalimat terbuka dan kalimat tertutup
e Mengetahui konsep Persamaan Linear Satu Variabel
e Memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari terkait Persamaan Linear

Satu Variabel.

f. Kegiatan Belajar

Produk pengembangan berupa lembar kerja siswa ini memuat beberapa
kegiatan, yaitu kegiatan belajar membedakan kalimat tertutup dan kalimat
terbuka, kegiatan belajar mengenal persamaan linear satu variabel, kegiatan

belajar mengenai bentuk setara dari persamaan linear satu variabel, serta kegiatan
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belajar untuk menyelesaikan persamaan linear satu variabel dan penerapanya. Di
dalam kegiatan belajar dilengkapi dengan kegiatan mengamati, menanya,
menggali informasi, menalar, berbagi, serta uji kompetensi.

Kegiatan mengamati dapat dilakukan dengan cara membaca, mendengar,
menyimak, melihat objek-objek matematika tertentu terkait masalah atau topik
kegiatan. Dari kegiatan ini diharapkan dapat menfasilitasi siswa dalam
mengembangkan dan melatih kemampuan mencari informasi. Kegiatan belajar
menanya dilakukan dengan cara: mengajukan pertanyaan tentang informasi yang
tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa yang diamati. Kegiatan menggali informasi
dilakukan dengan cara mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari setiap
kegiatan yang sudah disediakan. Kegiatan menalar atau mengolah informasi dapat
terjadi dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada yang
bersifat mencari solusi. Kegiatan menalar disajikan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan serta berbagai masalah kehidupan nyata. Diharapkan siswa akan dapat
menjawab. Kegiatan ayo kita berbagi bermakna mengkomunikasikan atau
menyampaikan kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis secara tertulis,
lisan maupun dengan media. Tujuannya adalah untuk melatih peserta didik untuk
berani menyampaikan ide kepada orang lain.

Uji Kompetensi Bab sebagai evaluasi akhir. Berisi pertanyaan-pertanyaan
yang berhubungan dengan kehidupan nyata. Diharapkan peserta didik dapat

menyelesaikan masalah-masalah matematika.
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Lembar kerja bisa dikerjakan secara individu maupun kelompok. Lembar
kerja yang dikerjakan secara individu digunakan untuk mengukur sejauh mana
pemahaman masing-masing individu atas tercapainya kompetensi dasar yang
diharapkan. Selain itu, dengan adanya lembar kerja siswa, peserta didik dapat lebih
percaya diri dan melatih dirinya untuk mandiri, selalu terampil dalam setiap
menemukan permasalahan tanpa menunggu bantuan dari orang lain. Sedangkan, jika
dikerjakan secara berkelompok, lembar kerja berfungsi sebagai pemahaman materi
dan konsep bagi peserta didik, harapannya dalam kegiatan ini peserta didik dapat

saling berdiskusi, tanya jawab dan bertukar pikiran satu sama lain.

B. Penyajian Data Uji Coba

Data mengenai kelayakan bahan ajar dalam bentuk lembar kerja siswa
dengan model Problem Based Learning ini diperoleh melalui validasi dari para
pakar. Validasi dari bahan ajar yang dikembangkan dilakukan oleh pakar Problem
Based Learning, ahli materi serta validator soal post test, beberspa dosen
matematika di IAIN Tulungagung dan seorang guru matematika di MTs Al-
Ma’arif Tulungagung. Adapun hasil validasi bahan ajar dari validator adalah
sebagai berikut:
1. Uji Validitas Bahan Ajar

Kelayakan produk pengembangan bahan ajar matematika berupa Lembar
Kerja Siswa berbasis Problem Based Learning ini berdasarkan penilaian dari
pakar bahan ajar, pakar Problem Based Learning dan ahli materi. Adapun hasil
uji validitas terhadap produk pengembangan bahan ajar matematika berbasis

Problem Based Learning dapat disajikan pada tabel 4.1 berikut:
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Produk Pengembangan

No Validator Presentase Kriteria Komentar dan Saran
1. | Dr. Eni Setyowati, | 71,6% Cukup valid | Isi terlalu ramai
MM (sebaiknya gambar
pada tulisan diganti
tempatnya)
— Perhatikan teknik
tulisan sesuai EYD
— Perhatikan tanda baca
2. | Umi Zahro’, Ph.D | 79,0% Sangat valid Penulisan kata perlu
diteliti kembali, karena
masih ada penulisan
yang kurang tepat
Dr. Dewi Asmarani, | 76,7 % Valid Perbaiki letak gambar
3. )
M.Pd dan tulisan
4 Dhani Erwanto, 83,5% Sangat Valid | LKS sudah layak
" | S.Pd diujicobakan
Presentasi 77,7 % Sangat valid
Keseluruhan

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut bahwa bahan ajar berupa lembar kerja siswa
dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
dinyatakan valid dan dapat dugunakan dalam uji coba lapangan. Meskipun
demikian produk tersebut harus melalui tahap revisi sesuai dengan komentar dan
saran validator, agar bahan ajar yang dihasilkan menjadi lebih baik. Data validasi

bahan ajar secara detail dan lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.

2. Uji Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Kelayakan RPP produk pengembangan bahan matematika dalam bentuk
LKS dengan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning ini juga
dilakukan oleh pakar bahan ajar, pakar Problem Based Learning, dan ahli materi.

Hasil uji validitas RPP tersebut dapat disajikan pada tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas RPP

No Validator Presentase Kriteria Komentar dan Saran
1. | Dr. Eni Setyowati, 79,2 % Sangat valid RPP sudah layak
MM digunakan
2. Umi Zahro®, Ph. D 83,3% Sangat Valid R_PP sudah layak
digunakan
3. | Dr. Dewi Asmarani, | 66,7 % Cukup Valid  Tahap sebelum
M.Pd pembelajaran
sebaiknya dihilangkan
karena itu adalah
persiapan.
— Coba K-13
ditampakkan dalam
RPP di setiap
tahapannya
4. | Dhani Erwanto, 83,3% Sangat valid RPP sudah layak
S.Pd digunakan
Presentasi 78,1% Sangat valid
Keseluruhan

Berdasarkan table 4.2 tersebut diperoleh bahwa RPP dalam kategori sangat
valid, menurut kriteria tingkat validasi RPP dapat digunakan dengan revisi.
Revisi dilakukan sesuai dengan komentar dan saran yang ditulis oleh validator.

Data validasi RPP secara detail dan lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.

3. Uji Validitas Soal Post Test

Soal Post Test dapat diujikan jika soal tersebut dinyatakan layak. Kelayakan
produk pengembangan bahan ajar matematika dalam bentuk LKS dengan model
pembelajaran berbasis Problem Based Learning ini dilakukan oleh dua orang
dosen Jurusan Tadris Matematika IAIN Tulungagung dan seorang guru mata
pelajaran Matematika MTs Ma’arif Tulungagung. Hasil uji validitas soal post test

tersebut dapat disajikan pada tabel 4.3:
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Keseluruhan

No Validator Presentase Kriteria Komentar dan Saran
1. | Dr. Eni Setyowati, 75% Cukup valid | Nama orang
MM menggunakan  huruf
besar di awal
— Perhatikan tanda baca
2. | Umi Zahro’, Ph. D 80,77 % Sangat valid Soal nomor 1 perlu
diganti karena belum
menunjukkan  berbasis
masalah
3. | Dhani Erwanto, 82,7% Sangat valid Soal post test layak
S.Pd diujicobakan
Presentasi 79,5% Sangat valid

Berdasarkan tabel 4.3 tersebut diperoleh bahwa soal menunjukkan kategori

sangat valid. Namun, soal post test harus tetap melewati tahap revisi. Hal ini

bertujuan agar soal yang disusun menjadi lebih berkualitas. Revisi dilakukan

sesuai dengan komentar dan saran yang ditulis oleh validator. Data validasi soal

post test secara detail dan lebih jelas dapat dilihat pada lampiran.

C. Analisis Data

Penilaian terhadap produk pengembangan bahan ajar matematika berbasis

Problem Based Learning ini diperoleh dari persentase jawaban validator terhadap

angket bertingkat, ada dua data yang didapatkan, yakni data sebelum revisi dan

data setelah revisi.

Namun berdasarkan data hasil penilaian terhadap produk pengembangan

dapat dianalisis sebagai berikut:
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1.  Hasil Validasi Bahan Ajar

Kriteria kelayakan bahan ajar berdasarkan penilaian masing-masing

validator dapat dianalisis sebagai berikut:

a.

Kelayakan bahan ajar berupa LKS pada aspek ini, memperoleh
persentase 77,7 % dari pakar bahan ajar, yang artinya termasuk dalam
kategori sanngat valid

Pakar Problem Based Learning memberikan penilaian terhadap
produk pengembangan bahan ajar dalam bentuk LKS ini dengan
persentase 71,6 %. Hal ini berarti bahwa bahan ajar termasuk dalam
kategori cukup valid. Namun pakar Problem Based Learning
memberikan beberapa saran untuk melakukan revisi kecil pada produk
pengembangan, yaitu isi terlalu ramai (sebaiknya gambar pada tulisan
diganti tempatnya), perhatikan teknik tulisan sesuai EYD, serta
perhatikan tanda baca.

Bahan ajar produk pengembangan menurut ahli materi | sangat valid.
Hal ini dibuktikan dengan pemberian nilai bahan ajar dengan
persentase 79,0 %. Meskipun demikian, ahli materi I memberikan
saran untuk melakukan ravisi pada produk pengembangan, yaitu
Penulisan kata perlu diteliti kembali, karena masih ada penulisan yang
kurang tepat.

Bahan ajar produk pengembangan menurut ahli materi Il juga sangat
valid. Hal ini dibuktikan dengan pemberian nilai bahan ajar dengan

persentase 76,7%. Meskipun demikian, ahli materi 1l memberikan
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saran untuk melakukan ravisi pada produk pengembangan, yaitu
Perbaiki letak gambar dan tulisan pada produk pengembangan.

e.  Bahan ajar produk pengembangan menurut ahli materi 11l juga sangat
valid. Hal ini dibuktikan dengan pemberian nilai bahan ajar dengan
persentase 83,5%. Dengan demikian bahan ajar tersebut termasuk
dalam kriteria sangat valid.

Hasil penilaian terhadap bahan ajar matematika berupa lembar kerja siswa
dengan pendekatan model pembelajaran berbasis Problem Based Learning, secara
keseluruhan mendapat persentase 77,7 %. Dengan demikian bahan ajar tersebut
termasuk dalam kriteria sangat valid.

2. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil validasi RPP menurut para validator dapat dianalisis sebagai berikut;

a. Kelayakan RPP menurut pakar bahan ajar sangat valid dengan
persentase panilaian 78,1 %. Artinya RPP termasuk dalam kategori
sangat valid. Namun masih harus dilakukan revisi kecil.

b. Kelayakan RPP menurut pakar Problem Based Learning juga sangat
valid dengan persentase penilaian 79,2 %, artinya RPP termasuk dalam
kategori sangat valid dan layak digunakan.

c. Sedangkan ahli materi I menilai kelayakan RPP dengan kategori 66,7%,
artinya RPP termasuk dalam kategori cukup valid dan layak digunakan.
Meskipun demikian, ahli materi 1 memberikan saran dan komentar,

yaitu: tahap sebelum pembelajaran sebaiknya dihilangkan karena itu
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adalah persiapan, serta sebaiknya K-13 dittampakkan dalam RPP di
setiap tahapannya.
d. Ahli materi 11 menilai kelayakan RPP dengan kategori 83,3%. Artinya
RPP dalam kategori sangat valid dan RPP sudah layak digunakan.
Hasil penilaian terhadap RPP bahan ajar matematika dalam bentuk Lembar
Kerja Siswa dengan pendekatan model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning), secara keseluruhan mendapatkan persentase
78,1 %, artinya RPP tersebut dalam kategori sangat valid dan layak

digunakan uji coba dengan revisi kecil.

3. Hasil Validasi Soal Post Test
Hasil validasi soal post test menurut para validator dapat dianalisis sebagai
berikut:

a.  Kelayakan soal post test menurut dosen matematika cukup valid dengan
persentase penilaian 75%, artinya soal post test termasuk dalam kategori
cukup valid dan layak digunakan dengan beberapa revisi, yaitu: nama
orang menggunakan hurup besar di awal serta perhatikan tanda baca.

b.  Kelayakan soal post test menurut ahli materi | sangat valid dengan
persentase 80,77 %, artinya soal post test termasuk dalam kategori sangat
valid dan layak digunakan. Meskipun demikian, ahli materi I memberikan
saran dan komentar, yaitu: soal nomor 1 perlu diganti karena belum

menunjukkan berbasis masalah.
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c.  Kelayakan soal post test menurut ahli materi Il sangat valid dengan
persentase 82,7 %, artinya soal post test termasuk dalam kategori sangat
valid dan layak digunakan.

Hasil penilaian terhadap soal post test bahan ajar matematika dalam bentuk
LKS berbasis Problem Based Learning secara keseluruhan mendapat persentase
79,5%. Dengan demikian soal post test tersebut termasuk dalam kriteria sangat

valid dan dapat digunakan untuk uji coba dengan revisi kecil.

D. Revisi Produk

Revisi produk dapat dilakukan setelah melewati tahap validasi semua
instrumen yang berkaitan dengan produk penelitian pengembangan bahan ajar
berbasis Problem Based Learning oleh validator. Hasil validasi dalam bentuk
penilaian serta komentar dan saran dari para validator tersebut selanjutnya
digunakan sebagai acuan dalam merevisi produk pengembangan. Proses revisi

tersebut dapat disajikan sebagai berikut:

1. Revisi Bahan Ajar

Revisi didasarkan pada komentar, kritik dan saran yang telah diperoleh dari
para vaidator, yang mana revisi merujuk pada bagian-bagian kesalahan dan
kekurangan yang terdapat pada roduk pengembangan. Gambar dibawah ini
merupakan keseluruhan komentar, kritik, dan saran dari Dr. Eni Setyowati, MM,
Umi Zahro’, Ph. D, Dr. Dewi Asmarani, M.Pd, Bapak Dhani Erwanto, S.Pd.

Validator yang pertama yaitu Dr. Eni Setyowati, MM. Adapun tanggapan,
kritik dan saran serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan, telah disajikan

dalam gambar berikut.
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Tanggapan, Kritik, dan Saran Revisi

] L mugk

) warnanga E‘gy»@‘ bukan mermby

Jihat ek tertentu terkait masalah atau topik.

dapat peserta J

Gambar4.2 Gambar 4.3

Dalam gambar 4.2 pada bagian petunjuk penggunaan terdapat kata yang
kurang tepat, serta terdapat tulisan yang kurang jelas, sehingga validator
menyarankan untuk mengganti warna pada tulisan. Setelah direvisi dan
diperbaiki, hasil perbaikannya dapat dilihat pada gambar 4.3 sudah tidak ada

kata yang keliru dan kata yang kurang tepat telah diubah.

Tanggapan, Kritik, dan Saran Revisi

Gambar 4.5

Gambar 4.4
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Dalam gambar 4.4 terdapat kesalahan penulisan. Menurut Dr. Eni
Setyowati,MM gambar di tengah-tengah tulisan mengganggu pembaca (jika
ingin memberi gambar agar menarik bisa diletakkan dibawah, diatas atau
disamping). Selain itu, teknik penulisan harus disesuaikan dengan EYD.
Setelah direvisi dan diperbaiki, hasil perbaikannya dapat dilihat pada gambar
45 tidak ada kekeliruan dalam penulisan dan gambar yang dianggap

mengganggu pembaca telah dihapus.

Tanggapan, Kritik, dan Saran Revisi

Gambar 4.6 Gambar 4.7

Dalam gambar 4.6 terdapat kesalahan penulisan. Diantarnya: penggunaan
huruf besar yang seharusnya berada pada awal kalimat serta penggunaan tanda
baca yang kurang tepat. Setelah direvisi dan diperbaiki, hasil perbaikannya
dapat dilihat pada gambar 4.7 sudah tidak ada kesalahan dalam penulisan dan

penggunaan tanda baca sudah direvisi




77

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11
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Gambar 4.12

Gambar 4.14

Gambar 4.13

Gambar 4.15

Dalam gambar 4.8, 4.10, 4.12, 4.14 terdapat kesalahan penulisan.

Diantaranya: penggunaan huruf besar yang seharusnya berada pada awal kalimat
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Setelah direvisi dan diperbaiki, hasil perbaikannya dapat dilihat pada gambar 4.9,
411, 4.13,4.15 sudah tidak ada kesalahan dalam penulisan.

Tanggapan, kritik, dan saran secara umum yang diberikan Dr. Eni
Setyowati, S.Pd.,MM adalah Pertama, Isi terlalu ramai (sebaiknya gambar pada
tulisan diganti tempatnya). Kedua, Perhatikan teknik tulisan sesuai EYD. Ketiga,
Perhatikan tanda baca. Secara umum LKS sudah layak digunakan meskipun
dengan perbaikan-perbaikan sesuai saran yang ada.

Validator yang kedua adalah Umi Zahro’, Ph. D. . Adapun tangapan, kritik
dan saran serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan, telah disajikan dalam

gambar berikut.

Tanggapan, Kritik, dan Saran Revisi

Gambar 4.16 Gambar 4.17
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Gambar 4.18

Gambar 4.19

Gambar 4.20

ambar 4.21

Dalam gambar 4.16, 4.18, 4.20 terdapat kesalahan penulisan. Diantaranya:

penggunaan huruf besar yang seharusnya berada pada awal kalimat Setelah

direvisi dan diperbaiki, penulisan kata yang kurang tepat juga sudah direvisi dan
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diperbaiki, hasil perbaikannya dapat dilihat pada gambar 4.17, 4.19, 4.21 sudah
tidak ada kesalahan dalam penulisan.

Validator yang ketiga adalah Dr. Dewi Asmarani, M.Pd. Adapun tangapan,
kritik dan saran serta perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan, telah disajikan

dalam gambar berikut.

Tanggapan, Kritik, dan Saran Revisi

Gambar 4.23

Gambar 4.22

Pada gambar 4.22 terdapat kesalahan, yaitu: kurangnya kata “Variabel” pada
indikator. Penulisan kata yang kurang sudah direvisi dan diperbaiki seperti pada

gambar 4.23.




Gambar 4.24
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Gambar 4.25

Dalam gambar 4.24, Dr. Dewi Asmarani, M.Pd memberikan masukan bahwa

sebaiknya untuk menunjukkan kalimat yang salah dan benar dalam teks

percakapan menggunakan kalimat formal agar mudah dipahami oleh siswa.

Selain itu tampilan pada halaman ini terlalu penuh sehingga menyebabkan anak

fokus dalam gambar pada belakang teks percakapan. Masukan dari ibu Dr.

Dewi Asmarani, M.Pd telah diperbaiki dan direvisi seperti pada gambar 4.25

Gambar 4.26

Gambar 4.27
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Gambar 4.28 Gambar 4. 29

Gambar 4.30 Gambar 4.31

Pada gambar 4.26, 4.28, 4.30 tampilan terlalu penuh sehingga ruang untuk
siswa menjawab pertanyaan kurang. Hal tersebut telah diperbaiki dan direvisi

seperti pada gambar 4.27, 4.29, 4.31.
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Validator yang keempat adalah Dhani Erwanto, S.Pd. Adapun tanggapan,
saran, dan kritik dari beliau adalah perhatikan kembali penulisan kata/kalimatnya,
gunakan EYD yang baik dan benar. Selain itu latihan soal yang ada di LKS juga
sebaiknya diperbanyak. Penilaian secara umum LKS berbasis Problem Based
Learning pada materi persamaan linear satu variabel ini sudah bagus dan layak

digunakan.

2. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Revisi yang telah dilakukan dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dapat disajikan dalam tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Hasil Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

No Validator Komentar dan Saran Reuvisi
Dr. Eni Setyowati, RPP sudah layak digunakan | -
L M.Pd
2. | Umi Zahro’, Ph. D | RPP sudah layak digunakan | -
3. | Dr. Dewi Asmarani, - Tahap sebelum — Tahap sebelum
M.Pd pembelajaran sebaiknya pembelajaran telah
dihilangkan karena itu dihilangkan
adalah persiapan. — Unsur K-13 telah
— Coba K-13 ditampakkan ditampakkan dalam
dalam RPP di setiap setiap langkahnya
tahapannya
4. | Dhani Erwanto, RPP sudah layak digunakan | -
S.Pd

3. Revisi Soal Post Test
Revisi yang telah dilakukan dalam pembuatan soal post test dapat disajikan

dalam tabel 4.5 berikut:
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S.Pd

diujicobakan

No Validator Komentar dan Saran Revisi
1. | Dr. Eni Setyowati, - Nama orang ~ Nama orang telah
MM menggunakan  huruf |  menggunakan huruf besar
besar di awal kata di awal kata
— Perhatikan tanda baca |- Tanda baca telah diperbaiki
2. | Umi Zahro’,Ph. D | Soal nomor 1 perlu | Telah menunjukkan
diganti karena belum berbasis masalah dalam
menunjukkan  berbasis soal
masalah
3. | Dhani Erwanto, Soal post test layak | -

4. Revisi Produk secara keseluruhan

hasil revisi terhadap produk pengembangan

Berdasarkan komentar dan saran yang telah diperoleh dari para validator,

bahan ajar matematika dalam

bentuk LKS dengan pendekatan model pembelajaran berbasis masalah secara

keseluruhan dapat disajikan dalam tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Revisi secara Keseluruhan

No Komentar dan Saran Reuvisi
1. + Isi terlalu ramai (sebaiknya — Gambar pada tulisan  sudah
gambar pada tulisan diganti dihilangkan agar isi tidak terlalu
tempatnya) ramai
— Perhatikan teknik tulisan sesuai |— Memperbaiki teknik tulisan sesuai
EYD EYD
— Perhatikan tanda baca — Mengecek kembali tanda baca pada
LKS
2. | Penulisan kata perlu diteliti | Meneliti kembali penulisan kata dan
kembali, karena masih ada | memperbaiki tulisan yang masih kurang

penulisan yang kurang tepat

tepat

3. | Perbaiki letak gambar dan tulisan | Memperbaiki letak gambar dan tulisan
4, LKS sudah layak diujicobakan -
5. | RPP sudah layak digunakan -
6. | RPP sudah layak digunakan -
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No Komentar dan Saran Revisi

7. [Tahap sebelum pembelajaran Tahap sebelum pembelajaran telah
sebaiknya dihilangkan karena itu  dihilangkan

adalah persiapan.

8. [Coba K-13 ditampakkan dalam [Unsur K-13 telah ditampakkan dalam

RPP di setiap tahapannya setiap langkahnya
.9 Nama orang menggunakan huruf [Nama orang telah menggunakan huruf
besar di awal kata besar di awal kata.

10. (Soal nomor 1 perlu diganti karena Telah menunjukkan berbasis masalah
belum  menunjukkan  berbasis [lalam soal

masalah
11. [Soal post test layak diujicobakan -

12. [Perhatikan tanda baca Tanda baca telah diperbaiki

E. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan di MTs
Ma’arif Tulungagung, yaitu: kelas VII-A dengan jumlah siswa sebanyak 24 anak
dan VII-E dengan jumlah siswa sebanyak 27 anak. Tindakan awal dalam uji coba
lapangan adalah melakukan wawancara terhadap guru tentang pembelajaran di
kelas. Tindakan selanjutnya mengamati penerapan model pembelajaran Guided
Inquiry dalam proses pembelajaran. Pada akhir tindakan diberikan post test pada
kelas tindakan dan kelas kontrol. Sebelum melakukan post test, tentunya peneliti
terlebih dahulu memastikan bahwa kedua kelas tersebut homogen (uji
homogenitas). Data yang digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai Ulangan
Tengah Semester (UTS).

Setiap pelaksanaan kegiatan pasti ada kendala yang menyertainya. Adapun
kendala yang ditemui peneliti dalam pelaksanaan uji coba lapangan ini antara lain:
1. Saat pelaksanaan uji coba lapangan, ada beberapa siswa yang kurang

memperhatikan pembelajaran di kelas.
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2. Saat pelaksanaan uji coba lapangan, ada beberapa siswa yang tidak dapat
mengikuti pembelajaran dikelas untuk persiapan lomba.

Namun dari beberapa kendala yang disebutkan di atas, dapat diatasi dengan
baik oleh peneliti. Sehingga proses pelaksanaan uji coba lapangan dapat terlaksana
dengan baik.

1. Penyajian Data
a. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran

Observasi terhadap kegiatan pembelajaran dalam uji coba lapangan
dilakukan oleh peneliti sendiri. Aktivitas yang diamati mencangkup aktivitas guru
serta siswa di dalam kelas, meliputi tahap kegiatan belajar berkelompok
menggunakan bahan ajar yang berupa LKS berbasis Problem Based Learning dan
penilaian penilaian terhadap hasil pelaksanaan Problem Based Learning.

1) Observasi terhadap kegiatan guru

Hasil observasi terhadap kegiatan guru didalam kelas secara jelas dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Observasi Terhadaap Kegiatan Guru Di Kelas

Kesesuaian kegiatan Ketercapaian
No. - ——
pembelajaran dengan Presentase Kriteria
1. | RPP Pertama 88,24% Sangat valid
2. | RPP Kedua 94,11% Sangat valid
Rata-rata Ketercapaian 91, 175% Sangat valid

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan guru di dalam kelas
yang dilakukan oleh peneliti mendapat nilai rata-rata 91,175%, yang berarti

sangat valid. Guru benar-benar melaksanakan kegiatan sesuai dengan RPP
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dengan baik. Hal tersebut dilihat dari keterlaksanaan beberapa aspek
pembukaan pembelajaran yang di dalamnya mencangkup motivasi, apersepsi,
penggunaan metode pembelajaran, refleksi dan penilaian, serta penggunaan
bahasa, pengaturan waktu, percaya diri, dan penampilan, dalam kegiatan ini
guru dapat melaksanakan sebagian besar langkah dengan baik.

2) Observasi terhadap kegiatan siswa

Dalam hal ini yang bertindak sebagai observer adalah peneliti sendiri
dan guru mata pelajaran matematika. Selain bertindak sebagai guru dalam
proses pembelajaran, peneliti juga melakukan pengamatan langsung terhadap
aktivitas siswa dengan menggunakan LKS berbasis Problem Based Learning
selama proses pembelajaran. Di dalam LKS juga telah dilengkapi dengan
langkah-langkah Problem Based Leaning yang mana siswa dilibatkan untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap yang sudah disediakan.
Dengan bantuan LKS berbasis Problem Based Learning ini siswa dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
memiliki ketrampilan untuk memecahkan masalah.

Siswa kelas VII-E ini cenderung memiliki kemampuan yang relatif
sama, yang membedakan adalah terdapat siswa yang rajin dan siswa yang
kurang rajin dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama, Ada
beberapa siswa yang kurang memperhatikan dalam pembelajaran dikelas.
Namun, seiring dengan berjalannya proses pembelajaran antusias mereka
sudah sangat terlihat untuk belajar matematika materi persamaan linear satu

variabel karena materi ini belum pernah diajarkan sebelumnya. Meskipun ada
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beberapa siswa yang mengalami kesulitan saat mengerjakan latihan dalam
LKS berbasis Problem Based Learning yang berkaitan dengan konsep
persamaan linear satu variabel, namun semangat mereka untuk bisa sangat
baik. Hal itu terlihat dari keaktifan mereka bertanya baik kepada teman
sebangku maupun kepada guru. Meskipun peneliti baru pertama kalinya
mengajar di kelas tersebut, namun keakraban antar guru dan siswa sudah
terjalin sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.

Pada pertemuan kedua, tidak sedikit siswa yang merasa kesulitan
mengerjakan latihan yang berkaitan dengan penerapan persamaan linear satu
variabel dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, perlu memberikan contoh-
contoh sederhana dalam kehidupan sehari-hari seperti latihan dalam LKS
berbasis Problem Based Learning ini dengan mengikuti langkah-langkah
yang telah disediakan. Seperti saat ada bimbingan dalam menyelesaikan
persamaan linear satu variabel. Sebagian dari mereka menggunakan cara
pindah ruas dalam penyelesaiannya, sehingga masih merasa kebingungan saat
diperintah untuk menyelesaikan dengan bimbingan yang ada dalam LKS.
Namun, semua dapat teratasi karena mereka memiliki rasa ingin tahu yang
besar sehingga antusias untuk mengerjakan setiap masalah dalam LKS
berbasis Problem Based Learning ini juga sangat besar. Selain itu, keaktifan
mereka untuk bertanya kepada guru dan teman satu kelompok untuk
menyelesaikan setiap permasalahan yang telah disediakan dalam LKS
berbasis Problem Based Learning ini juga sangat membantu dalam proses

pembelajaran.Meskipun demikian, secara keseluruhan siswa pada kelas VII-E
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ini telah mengetahui konsep-konsep Persamaan Linear Satu Variabel serta
dapat menyelesaikan latihan-latihan dengan baik.

Setelah semua materi tentang persamaan linear satu variabel diberikan,
selanjutnya adalah pelasanaan post test. Post test dilakukan untuk mengukur
sejauh mana kemampuan mereka dalam menyelesaikan prsoalan yang
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel menggunakan LKS berbasis
Problem Based Learning ini. Dalam mengerjakan soal post test tidak sedikit
siswa yang bekerja sama dengan teman sebangku dengan kondisi kelas yang
tidak gaduh, karena kelas VII-E ini merupakan kelas dengan mayoritas
siswanya memiliki kemampuan sedang dan kemampuan tinggi. Pelaksanaan
post test berlangsung dengan baik hingga di batas akhir waktu pengerjaan

soal.

b. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uji homogenitas adalah syarat diperbolehkannya dua kelas kelas atau
lebih untuk diperbandingkan. Nilai yang digunakan dalam uji homogenitas ini
adalah nilai UTS matematika kelas VII-A dan VII-E. Hasil uji homogenitas
kelas eksperimen dan kelas kontrol ini digunakan untuk memastikan bahwa
kedua kelas tersebut homogen dan tidak ada perbedaan yang signifikan. Data

uji homogenitas secara lengkap dapat dijelaskan pada tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4.8 Daftar Nilai Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Nilai
No.
x; (Eksperimen) |  x, (Kontrol) X412 x,2
1 60 55 3600 3025
2 60 55 3600 3025
3 60 60 3600 3600
4 60 60 3600 3600
5 65 63 4225 3969
6 68 65 4624 4225
7 70 65 4900 4225
8 70 70 4900 4900
9 73 70 5329 4900
10 73 70 5329 4900
11 73 70 5329 4900
12 73 70 5329 4900
13 73 73 5329 5329
14 75 73 5625 5329
15 75 73 5625 5329
16 75 75 5625 5625
17 75 75 5625 5625
18 75 75 5625 5625
19 78 75 6084 5625
20 78 75 6084 5625
21 80 75 6400 5625
22 80 80 6400 6400
23 83 80 6889 6400
24 83 83 6889 6889
25 83 6889
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Nilai
No.

x; (Eksperimen) | x, (Kontrol) x,?

x22

26 85

7225

27 85

7225

> 1735 1938 126565

140934

2 _ (2951)2
2 _le N

SDy* = — =

(1735)2

126565 —
- (24-1)

126565 — 3010225
_ 24
23

3037560-3010225
24
23

27335
24
23

= 49,511992754

~ 49,512

X x2)?

2 Y x% = ;2

SD," =————
(N-1)

(1938)2

140934 —
B (27 - 1)

3755844

140934 —
B 26
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3805218—3755844
27
26

= 70,33333333

~ 70,333
. . Sg
Sehingga diperoleh Fyirung = o5
K

70, 333
"~ 49,512

= 1,420530376
~ 1,421
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh Fppng = 1,421 pada taraf
signifikan 5% dengan dbpempitang = 26 dan dbpenyepye = 23 diperoleh Figpep =
1,988137. Oleh karena Fpiryng < Fraper» Maka dapat diinterpretasikan bahwa
varian kedua kelompok sampel adalah homogen.
Selain melakukan uji homogenitas secara manual, juga dilakukan uji
homogenitas dengan menggunakan SPSS 16.0. Hasil uji homogenitas tersebut
dapat disajikan pada tabel 4.16 berikut:

Test of Homogeneity of Variances

nilai
Levene
Statistic if1 df2 Sig.
Ba3 1 44 413

Tabel 4.16 Output SPSS 16.0 untuk Uji Homogenitas
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Hasil output SPSS 16.0 menunjukkan taraf signifikasi 0,413 > 0,05. Hal ini
berarti kedua kelas homogen. Berdasarkan hasil akhir uji homogenitas secara
manual dan menggunakan SPSS 16.0 tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

data yang diperoleh dari kedua kelas tersebut mempunyai varians yang homogen.

c. Hasil Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang akan diuji
menggunakan t test berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal,
maka uji t test dapat langsung dilakukan. Namun jika sebaliknya, maka data harus
dimodifikasi terlebih dahulu agar data berdistribusi normal sehingga uji t test
dapat dilakukan. Nilai yang digunakan uji normalitas adalah nilai UTS semester
ganjil kelas eksperimen dan kelas kontrol. Proses uji normalias dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 4.9 Daftar Nilai Uji Normalitas Kelas Eksperimen

70 |70 |75 |75 |75 |76 |76 |78 |78 |78 |78 |79

80 (82 |83 |84 (84 |8 |8 |86 |8 |86 |86 |88

Langkah-langkah uji normalitas dengan uji Kolmogorof-Smirnov

a) Menghitung nilai rata-rata

n
Di=1Xi
n

X =

1923
24



= 80, 125

Jadi,x = 80,125

b) Menghitung Standar Deviasi
52 — 2?=1(xi - f)z
n—1

_ 626,625
23

= 27, 24457

s = 4/27,24457

=5, 21983

Jadi standar deviasi yang diperoleh adalah s =5, 21983

Tabel 4.10 Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen

X 7 Luas Kurva Peluang Selisih
z Harapan
70 -1,93972 0, 2680 0, 0833 0, 1847
70 -1,93972 0, 2680 0, 0833 0, 1847
75 -0,98183 0, 1635 0, 2083 0, 0448
75 -0,98183 0, 1635 0, 2083 0, 0448
75 -0,98183 0, 1635 0, 2083 0, 0448
76 -0,79026 0, 2148 0, 2916 0, 0768
76 -0,79026 0, 2148 0, 2916 0, 0768
78 -0,4071 0,3446 0, 4583 0, 1137
78 -0,4071 0,3446 0, 4583 0, 1137
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% 7 Luas Kurva Peluang Selisih
z Harapan
78 -0,4071 0,3446 0, 4583 0, 1137
78 -0,4071 0,3446 0, 4583 0, 1137
79 -0,21552 0, 4168 0,5000 0,0832
80 -0,02395 0, 4920 0, 5416 0, 0496
82 0,359207 0,6368 0, 5833 0, 0535
83 0,550784 0, 7088 0, 6250 0, 0838
84 0,742361 0, 7704 0, 7083 0, 0621
84 0,742361 0, 7704 0, 7083 0, 0621
85 0,933938 0, 8238 0, 7916 0, 0322
85 0,933938 0, 8238 0, 7916 0, 0322
86 1,125516 0, 8686 0, 9583 0, 0897
86 1,125516 0, 8686 0, 9583 0, 0897
86 1,125516 0, 8686 0, 9583 0, 0897
86 1,125516 0, 8686 0, 9583 0, 0897
88 1,50867 0, 9452 1, 0000 0, 0548

c) Konfirmasi T tapel

N= 24, 0. =0,05

T tabet = 0, 26931

d) Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh T hitung tertinggi

sebesar

0,1847 dan T twel Sebesar 0, 26931 pada taraf signifikasi 5% atau

kepercayaan 95%. Sehingga T hitung tertinggi < T tabel (0,1847 < 0, 2693) dan

dapat disimpulkan bahwa data Kelas Eksperimen (kelas VII-E)

berdistribusi normal.



2) Uji Normalitas Kelas Kontrol

Tabel 4.11 Daftar Nilai Uji Normalitas Kelas Kontrol

62 62 63 63 65 67 67 67 70

70 70 70 70 70 70 70 70 72

75 75 75 75 76 78 79 80 87

Langkah-langkah uji normalitas dengan uji Kolmogorof-Smirnov
a. Menghitung nilai rata-rata

n
_ i=1Xi
X =—
n

1918

27

= 71,03704
Jadi, x = 71,03704

b. Menghitung Standar Deviasi
SZ — Z?:l(xl - x_)z
n—1

922963
26

= 35, 4986

s = 4/35,4986
=5, 9581

Jadi standar deviasi yang diperoleh adalah s = 5, 9581
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Tabel 4.12Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol

98

Luas Kurva

Peluang

X 4 ; Harapan Selisih
62 -1,51677 0,0655 0,0740 0,0085
62 -1,51677 0,0655 0,0740 0,0085
63 -1,34893 0,0901 0,1481 0,0580
63 -1,34893 0,0901 0,1481 0,0580
65 -1,01325 0,1563 0,1851 0,0288
67 -0,67757 0,2514 0,2963 0,0449
67 -0,67757 0,2514 0,2963 0,0449
67 -0,67757 0,2514 0,2963 0,0449
70 -0,17406 0,4325 0,6296 0,1971
70 -0,17406 0,4325 0,6296 0,1971
70 -0,17406 0,4325 0,6296 0,1971
70 -0,17406 0,4325 0,6296 0,1971
70 -0,17406 0,4325 0,6296 0,1971
70 -0,17406 0,4325 0,6296 0,1971
70 -0,17406 0,4325 0,6296 0,1971
70 -0,17406 0,4325 0,6296 0,1971
70 -0,17406 0,4325 0,6296 0,1971
2 0,161622 0,5636 0,6667 0,031
75 0,665138 0,7454 0,8148 0,0694
75 0,665138 0,7454 0,8148 0,0694
75 0,665138 0,7454 0,8148 0,0694
75 0,665138 0,7454 0,8148 0,0694
76 0,832977 0,7967 0,8519 0,0552
78 1,168654 0,8770 0,8889 0,0119
79 1,336493 0,9082 0,9259 0,0177
80 1,504332 0,9332 0,9630 0,0298
87 2,679203 0,9962 1,0000 0,0038
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Konfirmasi T taple
N=27, 0 = 0,05
T tabet = 0,254
Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan di atas, di perolen T hiung tertinggi Sebesar
0,1971 dan T el S€besar 0,254 pada taraf signifikasi 5% atau kepercayaan
95%. Sehingga T hitung tertinggi < T taver (0,1971 < 0,254) dan dapat

disimpulkan bahwa data Kelas Kontrol (kelas V11-A) berdistribusi normal.

Tabel 4.12 Output SPSS 16.0 untuk Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Eksperimen Kontrol

(VII-E) (VII-A)
N 24 27
Normal Parameters? Mean 72.2917 71.7778
Std. Deviation 7.03704 8.38650)
Most Extreme Absolute 207 157
Differences Positive 126 128
Negative -.207 -.157
Kolmogorov-Smirnov Z 1.013 0.815
Asymp. Sig. (2-tailed) .256 520]

a. Test distribution is Normal. |

Hasil output SPSS 16.0 adalah a test distribution is normal, hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas
dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov dan juga SPSS 16.0
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data berupa nilai awal dari kedua

kelas berdistribusi normal. Tahap uji statistik yang harus dilakukan
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selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk menunjukkan data

tersebut memiliki varians homogeny atau tidak.

d. Ujit (Uji Hipotesa)

Setelah memastikan melalui uji normalitas dan uji homogenitas, dan
ternyata kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka uji t dapat
dilakukan. Hal ini untuk mengetahui adanya perbedaan peningkatan kemampuan
siswa dalam menemukan konsep persamaan linear satu variabel melalui
peningkatan hasil belajar antar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun data
hasil post test disajikan pada tabel 4.17 berikut:

Tabel 4.13 Hasil Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

(Eksp)é;imen) X (Kontrol) X2 X,?
o 0 5625 4900
® 0 5625 4900
o ” 4900 6241
o 62 7396 3844
o 67 6889 4489
50 0 6400 2900
7 5 4900 E505
Lk 2 6084 184
5 65 7225 4275
56 & 7396 5605
82 6 6724 5776
56 5 7396 S505
o 5 7056 S6o5
8 0 6084 2900
5 87 7225 2269
% 0 7396 2900
8 63 6084 3989
o 8 7056 6034
& 0 5625 2900
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X1

(Eksperimen) X (Kontrol) X2 X,
o 67 6241 4489
» 70 5776 4900
» 67 6084 4489
» 62 5776 3842
% 0 7744 4900
" 4900
oS 3969
% 6400
Jumiah 1923 1918 154707 137172
Banyaknya 24 57

Rata-rata dari kelas Eksperimen:

_ X
g LK

N,
1923

24

= 80,125

Nilai varians hasil post test kelas eksperimen:

X
SD,* = — (X,)?
1 N, (X1)
154707 8012512
_ 154707 6420,0156
24 ’

_ 154707 —154080,375

24

626,625

24

= 26,109375

~ 26,12
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Rata-rata dari data kelas Kontrol:

oYX,
X, =

1918

27

= 71,03703704
~ 71,037.

Nilai varians hasil post test kelas kontrol:

TXA
SD,?% = —(X,)?

2 N, (X,)
137172 71 03712
=— (71,037)
_ 137172 5046,25537
27 ’
137172 — 136248,895
- 27
923,105
27
= 34,18907544
~ 34,19

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka nilai t-test dapat ditentukan
sebagai berikut.
X, - X,
P
[fs] + ()
80 125 -71,037

[26 12 34 19
24-1 27 1

t —test =




_ 9,088
Jees 2

9,088

/11357 + 1,315

9,088
\/2,4507

_ 9,088
"~ 1,565471175

= 5,805280956

~ 5,81.
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Dari hasil uji-t terhadap hasil belajar matematika diperoleh nilai ty;eyng =

5,81. Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya harus digunakan nilai

traper Yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t. Nilai db sebesar 49 pada taraf

signifikansi 0,05 nilai t;qpe; = 1,677.

Proses pengambilan keputusan:

Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaannya harus digunakan nilai

t teoritik yang terdapat di dalam tabel nilai-nilai t. Untuk memeriksa tabel nilai-

nilai t harus ditemukan lebih dulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan

distribusi yang diteliti. Rumusnya db = N — 2. N adalah jumlah keseluruhan

individu yang diteliti. Jika diketahui harga tpitung > traper, Maka dapat

diambil kesimpulan hasil penelitian bahwa ada perbedaan antara hasil

eksperimen dan kontrol. Diperoleh hasil belajar tpiryng > teaper atau 5,81 >

1,677. Dengan demikian, ada perbedaan yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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Uji t yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 juga senada dengan

hasill uji secara manual. Langkah-langkah pengerjaan uji t menggunakan SPSS

16.0. Adapun hasil uji t disajikan pada tabel 4.14 berikut:

Group Statistics
Std. Error
kalas i Mean Std. Deviation Wean
nilai eksperimen 24 8012 5.220 1.065
kantrol a7 71.04 5.958 1.147
Independent Samples Test
Levene’s
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
' - 95%
< 8 L%§ Confidence
S e < | Interval of the
o2 83E |-k Difference
F |Sig| T dof | ® 8] 20 | & O [Lower | Upper
NILAI | Equal
variances .011 | .915| 5.760 49 | .000 | 9.088 | 1.578 | 5.918 | 12.258
assumed
Equal
o neEs 5.806 | 48.993 | .000 | 9.088 | 1.565 | 5.942 | 12.233
assumed

Hasil output SPSS 16.0 menunjukkan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 yang

berarti bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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B. Pembahasan
Lembar kerja siswa (LKS) sebagai sumber belajar dapat digunakan sebagai
alternatif dalam belajar, Kerena LKS itu sendiri memiliki tujuan, yaitu
a. Melatih kemandirian belajar siswa.
b. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan.
c. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi yang diberikan.
d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.>*
LKS didesain untuk digunakan siswa secara mandiri. Artinya, guru sebagai
pendidik hanya berperan sebagai fasilitator, dan siswa diharapkan dapat berperan
secara aktif dalam mempelajari materi yang terdapat dalam LKS.

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, produk
pengembangan LKS berbasis Problem Based Learning ini dapat dikatakan
mampu memenuhi beberapa tujuan penyusunan LKS. Pada poin pertama yaitu
LKS dapat melatih kemandirian belajar. Hal ini terlihat ketika siswa diminta
untuk belajar mandiri baik di sekolah maupun di rumah, siswa memahami materi
dengan mengikuti petunjuk yang telah ada dalam LKS sehingga ketika guru
membahas materi tersebut interaksi antara siswa dan guru terjalin dengan baik.
Meskipun hal ini tak lepas dari bantuan teman sejawat karena ketika ada beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi maka mereka bertanya

kepada teman sebangku mereka. Poin kedua yaitu menyajikan bahan ajar yang

5 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar..., hal. 270
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memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan. Hal ini
terlihat ketika mereka mampu mengerjakan tugas secara mandiri baik dari sesi
tanya jawab yang diberikan guru atau latihan-latihan yang telah ada dalam LKS.
Poin ketiga yaitu menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa
terhadap materi yang diberikan. Dalam hal ini, tugas-tugas yang telah ada di
dalam LKS dapat dikerjakan secara mandiri oleh siswa sehingga saat ada
pertanyaan yang diajukan guru mengenai suatu materi siswa dapat menjawabnya
tanpa ragu. Poin keempat yaitu memudahkan pendidik dalam memberikan
penugasan kepada siswa. Hal ini dikarenakan di dalam LKS sebagian besar adalah
berisi tentang latihan-latihan untuk mengasah kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal dan membantu siswa membangun pemahaman mengenai suatu
materi.

Dalam proses penelitian, peneliti telah memberikan post test kepada siswa
untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam mengerjakan soal materi
persamaan linear satu variabel yang mana siswa telah belajar materi tersebut
menggunakan LKS berbasis problem based learning. Penugasan terhadap materi
persamaan linear satu variabel telah dilakukan uji secara manual dan
menggunakan SPSS.

Hasil t-test terhadap hasil post test secara manual menghasilkan nilai t nitung
sebesar 5,81. Dengan derajat kebebasan atau db = 49 pada t tabel diperoleh nilai t
tabel S€besar 1,677 pada taraf signifikansi 5% . Jadi nilai t nitung > t tavel pada
tingkat kepercayaan 95% . Berdasarkan t nitung dan t wnel Yang diperoleh, dapat

dinyatakan : t taer < t ning atau 1,677 < 5,81. Dengan demikian, terdapat
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perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan
hasil uji t menggunakan SPSS 16.0 menghasilkan taraf signifikansi 0,00 < 0,05,
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berikut disajikan perbedaan nilai serta selisih nilai rata-rata antara

kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagaimana tabel 4.15 berikut:

Tabel 4.15 Perbandingan Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dengan Kelas

Kontrol
Nilai Rata-Rata Post Test
Kelas Kontrol Kelas EKsperimen
71,037 80,125
Selisih Nilai Rata-Rata 9,088

Nilai rata-rata post test kelas Eksperimen sebesar 80,125 atau lebih baik
9,088 dari kelas kontrol yang nilai rata-ratanya 71,037 setelah dilakukan
perbandingan dan analisis, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan pada hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa produk pengembangan berupa LKS dengan pendekatan
Problem Based Learning merupakan produk pengembangan yang valid dan
efektif, karena terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas VII-E
di MTs Al- Ma’arif Tulungagung tahun ajaran 2016/2017.

Peneliti menyadari bahwa bahan ajar matematika dalam bentuk LKS dengan
pendekatan model pembelajaran Problem Based Learning ini masih memiliki
banyak sekali kekurangan dan memerlukan banyak penyempurnaan. Oleh karena
itu kritik dan saran dari semua pihak sangat diharapkan demi terciptanya bahan

ajar yang lebih baik. Selain kekurangan, tentunya LKS dengan pendekatan model
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pembelajaran Problem Based Learning ini memiliki beberapa kelebihan,

diantaranya:

1.

Produk pengembangan bahan ajar berupa LKS dengan pendekatan model
pembelajaran Problem Based Learning ini dapat digunakan sebagai sarana
untuk mengasah kemampuan otak dengan cara mengerjakan latihan soal
yang telah disediakan.

Produk pengembangan bahan ajar berupa LKS dengan pendekatan model
pembelajaran Problem Based Learning ini telah melalui beberapa tahap
validasi oleh para pakar yang berkompetensi di bidangnya. Pakar yang telah
memvalidasi produk pengembangan bahan ajar ini terdiri dari seorang guru
mata pelajaran matematika MTs Al-Ma’arif Tulungagung dan tiga orang
dosen IAIN Tulungagung yang bertindak sebagai pakar Problem Based

Learning, ahli materi, dan pakar bahan ajar.



